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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data yang didapat hasil penelitian bahwa dari 48 

responden di SDN Kotalama 2 Malang sebagian besar citra tubuh negatif 

dengan presentase sebanyak 54,2% (26 orang) dan hampir setengah citra 

tubuh positif dengan presentase sebanyak 45,8% (22 orang). 

5.2 Saran 

1. Bagi Siswa  

Di harapkan dapat memberi pemahaman kepada anak mengenai 

citra tubuh dan menurunkan obesitas dengan melakukan olah raga 

yang teratur dan menjaga pola makan dengan baik untuk 

mencegah berat badan yang berlebihan sehingga citra tubuh anak 

menjadi positif. 

2. Bagi Sekolah  

Diharapkan  dengan dilaksanakan penelitian obesitas mengenai 

citra tubuh maka dapat menunjang untuk menekan angka kejadian 

pada anak obesitas yang terjadi di sekolah tersebut dengan cara 

memberikan solusi  pada anak obesitas . 

3. Bagi Perawat. 

Diharapkan perawat memberikan asuhan keperawatan pada anak 

yang gemuk dan obesitas untuk meningkatkan citra tubuh yang 

positif, dengan cara edukasi dan pemberian motivasi. 
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4. Bagi Peneliti yang akan Datang. 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu kesehatan dan 

dapat dijadikan sebuah acuan untuk penelitian selanjutnya. 

Khususnya bagi para peneliti yang tertarik. 
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